BAB V
PEMBAHASAN, KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

1+ Pembahasan

| Pendidikan merupakén usaha untuk membantu per-
kembangan anak, perkembangan segi fisik, intelek, 50~
gial, emosi, religi, ketrampilan dsb, Pendidikan di-
laksanakan dalam keluarga, di sekolah dan di masyara-
kat, Pendidikan diberikan oleh orang tua, guru, para
peﬁimpin serté orang dewasa lainnya., Jadi yang berpe-
ran sebagal pendidik Bukan hanya guru, tetapi juga
orang tua, para pemimpin serta orang dewasa lainnya.

Di antara orang-orang yang berperan sebagal

pendidik, guru mempunyai kedudukan dan peran yang
tersendiri, Hal itu dilatar belakangi oleh beberapa
hal. Pertama guru adalah orang yang telah menyiapkan
diri atau dipersiapkan secara khusus dalam suatu Jem-
baga pendidikan untuk menjadi pendidik atau pengajar.
Kedua guru melaksanakan tugas-tugas mendidik dan me-
ngajar secara formal dan profesional. Berpegang pada
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam Ku-
rikulum, guru menyampaikan bahan ajaran tertentu,
dengan prosedur dan cara-cara tertentu, terhadap sis-
wa-siswa tertentu pada waktu dan tempat tertentu -
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dengan bantuan alat-alat dan sumber-sumber tertentu

pula. Ketiga berpegang pada latar belakang pendidikan

dan profesi tersebut guru diberi kepercayaan oleh ma-

syarakat untuk melaksanakan tugas-tugas mendidik dan
mengajar, Ketiga hal di atas memberikan kedudukan
yang khusus kepada guru dalam bidang pendidikén dan
pengajaran. Oleh karena itu adalah sesuatu yang wa-
jar apabila pembahasan tentang masalah pendidikan dan
pengajaran seringkall melibatkan peranan guru,

i.1. Pengaruh Faktor-Faktor pada Guru terhadap
Pelaksanaan Mengajar

Salah satu'tugas utama guru adalah mengajar,
dalam pengertian melakukan berbagal usaha agar siswa
velajar, Pertanyaan yang muncul sejak memulal meren-
canakan studi ini adalah."Faktdr-faktor apa yang mem=-
pengaruhi perilaku guru dalam mengajar. Mana di anta-
ra faktor-faktor tersebut yang paling besar-pengaruh-
nya ?".

1.1.1., Pengaruh Konsep Mengajar, Motif Berprestasi
dan Persiapan mengajar terhadap Pelaksanaan
Mengajar :

Studi ini membatasi pembahasannya pada tiga

variabel utama yang diperkirakan mempunyai hubungan

erat dengan pelaksanaan mengajar, Variabel-variabel
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tergebut adalah : konsep mengajar, motif berprestasi
‘dan persiapan mengajer. Di samping variabel-variabel

utama tersebut juga diteliti sejumlah variabel tam-

bahan, yaitu : bidang studi yang diajarkan, pendidik-

énhfégﬁinggi, pengalaman bekerja sebagal guru, penga-

laman penataran, frekuensi penataran, usia dan jenis

kelamin guru, strata serta letak geografis sekolah,

?Di antara ketiga variabel utama pada guru persiapan
mgpgajar merupakan variabel yang péling besar korela-
sinya dan signifikan (r= 0,553) dengan pelaksanaan
mengajar, Bila dilihat koefiéien kontribusinya, per-
siapan mengajar juga mempunyai kontribusi yang cukup
besar dan signifikan yaitu sebesar 31 %. Besarnya
koefisien korelasi dan persentase kontribusi persi-
apan mengajar terhadap pelaksanaan mengajar memper-
kuat dugaan yang telah diajukan dalanr studi ini bzah-
wa persiapan mengajar mempunyail hubungan dan kontri-
busi cukup besar terhadap pelaksanaan mengajar. Hal
itu memperkuat anggapan bahwa persiapan mengajar me-
rupakan suatu persiapan bagi pelaksaznaan mengajar
dan pelaksanaan mengajar merupakan pelaksanaan daril
gesuatu persiapan mengajar. Secara tidak langsung
hal itu juga memberikan petunjuk bahwa guru-guru te-

lah mengajar sesuai dengan persiapan atau Satuan
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Pelajarah.

Dua variabel lainnya juga memperlihatkan kore-

lasi positif yang signifikan dengan pelaksanaan me=
ngajar, yaitu motif berprestasi dan konsep mengajar.
Lebih jauh koefisien korelasi motif berprestasi de-
ngan pelaksanaan mengajar lebih besar (r= 0,245) di-
bandingkan dengan koefisien korelasi konsep mengajar
dengan pelaksanaan mengajar (r= 0.230), Hal itu meme-
berikan petunjuk bahwa motif berprestasi mempunyai
kontribusi langsung lebih besar terhgdap pelaksanaan
mengajar, dibandingkan dengan’konsep mengajar, Konsep
mengajar lebih memberikan kontribusi langsung pada
persiapan menéajar dibandingkan dengan pada pelaksa-
naan mengajar. Hel itu dapat dilihat dari gambaran
bahwa koefisien korelasi motif berprestasi dengan

- persiapan mengajar (r= 0,262) lebih besar dibanding-
kan dengan koefisier korelasi antara konsep mengajar
dengan pelaksanaan mengajar (r= 0,230).

Kontribusi langsung motif berprestasi nampaknya bu-
kan hanya terhadap pelaksanaan mengajar tetapi juga
terhadap persiapan mengajar. Koefisien korelasi motif
berprestasi dengan pelaksanaan mengajar dan motif
berprestasi dengan persiapan mengajar tidak banyak

berbeda (r= 0,245 dan 0.244), dan keduanya
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memperlihatkan hubungan korelasi positif yang signi-
_fikan. |
| Apabila dilihat géééra menyeluruh ketiga #a-‘
: riabel utama, yaitu persiapan mengajar, motif ber-
prestasi dan konsep mengajar bersama—séma mempunyai

hubungan korelasional yang cukup besar dan signifikan

dengan pelaksanaan mengajar'fﬁé 0.5?5. Hal itu membe-
rikan petunjuk bahwa ketiga variabel utama tersebut
merupakan]?griabel—variabel penting yang turut menen-
tukan kebéikan palaksanaan mengajar, Persentase kon-
tribusi ketiga variabel tersebut sebesar 33 %;

1.1.2. Pengaruh Faktor-Faktor Latar Belakang Guru
terhadap Pelaksanaan Mengajar

‘Pilihat dari variabel-~variabel lain, yaitu
yang dalam studi ini dikategorikan sebagai variabel
tambahan, hanya ada satu variabel yang mempunyal ke-
cenderungan secara signifikan berpengaruh terhadap
?elaksanaan mengajar yaitu variabel letak geografis
sekelah., CGuru-guru yang bekerja pada sekolah-sekolah
di daerah kecamatan (luar kota) memperlihatkan rata-
rata pelaksanaan mengajar lebih tinggi dari guru-
guru yang mengajar di sekolah yang berlokasi di ko-
tamadya dan kota kabupaten, sedang yang berlokasi di

kota kabupaten lebih rendah dari kéduanya. Variabel-
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variabel lain seperti bidang siudi yang diajarkan;
. pendidikan tertinggi, pengalaman bekerja sebagail gu-
ru, pengalaman penataran, frekuensi penaﬁaran, usia -
guru, jenis kelamin guru dan strata sekolah tidak
memperlihatkah kecenderungan adanya pengaruh yang
signifikan terhadap pelaksanaan mengajar., Variabel
letak geografis sekolah bukan. hanya memperlihatkan
kecenderungan adanya pengaruh yang signifikan terha-~
dap pelaksanaan mengajar tetapi juga terhadap per-
siapan mengajar. Seperti halmya pada pelaksanaan me-
ngajar, pada persiapan mengajarpun rata-rata skor
guru yang mengajar di daerah kecamatan (luar kota)
lebih tinggi dari yang mengajar di kotamadya dan ko-
ta kabupafen. Yang mengajar di kota kabupaten rela-
tif lebih rendah dari yang mengajar di kotamadya.
Melihat rata-rata konsep mengajar dan motif berpres-
tasi guru~guru di kotamadya, kota.kabupaten dan di
daerah kecamatan ternyata tidak ada perbedaan yang
signifikan, maka rendshnya rata-rata skor persiapan
dan pelaksanaan mengajar guru-guru yang mengajar di
- kotamadya dan kota kabupaten kemungkinan besar tidak
disebabkan oleh perbedaan konsep dan motif berpres-
tasi tetapi disebabkan oleh hal lain, Sebab tersebut

kemungkinan besar berkenaan dengan beban tugas guru
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dan lingkungon sekolah, Beberapa hasil monitoring me-
~nunjukkan bahwa rata-rata sekolah di kotamadya dan
kota kabupaten lebih besar, balk dalam arti jumlah
kelas maupun jumlah.siswa dalam satu kelas, dibandinge
kan dengan sekolah-sekolah di daerah kecamatan. Hal |
itu membawa implikasi beban tugas guru, baik tugas
Yang berkenaan dengan mengajar di kelas maupun tugas-
tugas lainnya lebih banyak dibandingkan dengan beban
tugas guru-guru di daerah kecamatan, Akibatnya guru-
guru di kotamadya dan kota kabupaten kekurangan wake
tu dan kehabisan tenaga untuk mempersiapkan pelajar-
an. Guru-guru di daerah kacamatan secara relatif le-
bih memiliki banyak waktu untuk mencurahkan perhati-
an pada pérsiapan mengajar. Keadaan itu diperkuat pu-
la oleh kenyataan bahwa di kotamadya dan kota kabupza-
ten lebih banyak sekolah-sekolah swasta, Sekolah-
sekolah swasta tersebut banyak menggunakan tenaga-
tenaga guru negeri sebagail pengajarnya, sehingga
guru-guru lebih terbatas lagi waktu dan tenaganya
untuk mencurahkan perhatian pada persiapan:mengajar.
Sedang di daerah kecamatan sekolah-sekolah swasta:
tersebut sedikit sekali, sehingga waktu dan tenaga
mereka tidak terlalu-banyak disita oleh kegiatan me=-

ngajar di sekolah lain (swasta), Kekurangan dalam
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persiapan mengajar ini mempengaruhi pelaksanaan me-
ngajar, sehingga pelaksansan mengajarpun termasuk
rendah,

Lebih jauh kecenderungan pengaruh variabel-
variabel latar belakang terhadap perilaku guru dalam
mengajar adalah sebagai berikut.

Selain letak geografis sekolah, variabel bi-
dang studi yang diajarkan memperlihatkan kecenderung-
an berpengaruh secara nyata terhadap persiapan menga-
jar. Rata=-rata persiapan mengajar guru Matematika le-
bih -tinggi dibandingkan dengén bidang-bidang studi
lain, Bidang studi Bahasa Indonesia, IPA dan IPS men-
perlihatkan rata-rata persiapan mengajar yang sama,
tetapi keseluruhannya lebih rendah dari Matematika,
sedang bidang studi.Bahasé Inggris termasuk yang
tefendah. Adanya perbedaan tersebut kemungkinan di-
latar belakangi bleh perbedaan pola persiapan menga-
jar yang diberikan oleh jurusan-jurusan tersebut di
IKIP, atau dilatar belakangl oleh perbedaan pola
persiapan mengajar yang dikembangkan dalam Musyawa-
rah Guru Bidang Studi (MGBS). Seperti kita ketahui
pada tiap kotamadya atau kota kabupaten rata-rata
telah ada MGBS. Tugas MGBS adalah membahas dan meme-

cahkan masalah-masalah yang dihadapli dalam
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mengajarkan sesuatu bidang studli, serta mengadakan
pengembangan—pengembangan yang mungkin sesual dengan
sifat bidang studi tersebut serta sesuai pula dengan
pengarahan~pengarahan yang mereka terima dari Kanwil
atau dari Pusat. Khusus mengenai perbedaan antara
Matematika dengan Bahasa Inggris, kemungkinan juga
dipengaruhi oleh sifat bidang studi tersebut, Mate-
matika lebih banyak menuntut pemikiran sehingga ha-
rus banyak dipersiapkan dibandingkan dengan bahasa
Inggris, ’

Gambaran perbandingan rata-rata persiapan me-
ngajar di antara kelima bidang studi tersebut, sesu-
al pula dengan rata-rata hasil belajar siswa. Rata-
rata hasil belajar siswa dalam Matematika lebih ting-l
gl dibandingkan dengan bidang studi lain, Rata-rata
hasil belajar siswa dalam Bahasa Indonesia, IPA, dan
IPS hampir sama, tetapi lebih rendah dari Matematika.
Dalam Bahasa Inggris rata-rata hasil belajar siswa
lebih rendah dari semuanya., Apakah kesejajaran ini
sesuatu kebetulan atau memang menunjukkan adanya sua-
tu hubungan korelasiconal, membutuhkan penelitian le-
bih lanjut. Secara teoritis persiapan mengajar tidak
mempunyai hubungan langsung dengan hasil belajar sis=-

wa, dan dalam studi ini secara statistik ditemukan
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bahwa korelasi antara persiapan mengajar dengan hasil
belajar siswa kecil sekali (r=0,088), Variabel-varia-
bel latar belakang guru yang lain seperti pendidikan
tertinggi, pengalaman bekerja sebagal guru, pengala-
man penataran, frekuensi penataran, usia dan jenié
kelamin guru serta strata sekolah tidak memperlihat-
ken adanya kecenderungan berpengaruh secara signifi-
kan terhadap persiapan mengajar.'

Terhadap motif berprestasi yeng dimiliki guru-
guru, dua variabel latar belakang guru memperiihatkan
kecenderungan adanya pengaruh yang signifikan, yaitu
latar belakang pendidikan dan usia guru. Guru-guru
yang berpendidikan Sarjana memperlihatkan skor rata-
rata motif berprestasi jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan yang berijazah di bawahnya, Guru~guru yang
beri jazah Sarjana Muda dan PGSLP memperlihatkan be-
sarnya motif yang sama, sedang guru-guru yang berija-
zah SGA jauh di bawah yang lain-lainnya. Tihgginya
motif berprestasi guru-guru yang beri jazah Sarjana
kemungkinan besar dilatar belakangi oleh kepercayaan
diri yang mereka miliki., Mereka dapat mencapai ting-
kat sarjana karena memiliki kepercayaan diri yang be-
sar, dan sikap ini dimiliki terus setelah mereka men-

capai sarjana. Di samping itu dengan kesarjanaan yang
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mereka miliki, terbuka beberapa kesempatan untuk per=-
kembangan dalom karier ﬁereka. Mereka memiliki ke~
mungkinan mencapai pangkat atau golongan gaji yang
iebih tinggi, kemungkinan untuk menjadi Kepala Seko-
lah atau menduduki jabatan~jabatan lain juga lebih
besar., Dengan dasar kesarjanaan juga terbuka kemung-
kinan untuk turut berpartisipasi dalam berbagal kegi-
atan pengembangan pendidikan seperti penataran, loka-
karya, diskusi dan seminar-seminar,

Dalam studi ini juga @itemukan bahwa motif
berprestasi yang terendah.diperlihatkan cleh guru-
guru yang berijazah SGA, Seperti kita ketahul guru-

guru berijazah SGA yang ditempatkan di Sekolah Lan-

| jutan terakhir adalah lulusan SGA 1957. Lulusan sete-
lah tahun tersebut yang ditempatkan di Sekolah Lan-
jutan tidak banyak. Dengan berpegang pada balas tahun
1957, jadi mereka minimal telah bekerja selama 25 ta-
hun. Selama 25 tahun bekerja sebagal guru rupanya me-
reka tidak memperoleh banyak perkembangan, Status me-
reka masih sebagai guru dan pendidikan teriinggl juga
masih tetap SGA. Kawan-kawan mereka kemungkinan besar
sudah mendapatkan kenaikan jabatan atau sudah menda-
patkan ijazah yang lebih tinggi. Hal inipun kemung-

kinan dilatar belakangi oleh rasa percaya diri,
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Kurangnya rasa percaya pada diri sendiri menyebabkan

tak ada motif untuk maju, dan tiadanya kemajuan yang |

telah mereka capail dapat lebih memperkecil motif,
Keadaan seperti itu dapat melatar belakangil rendahnya
motif berprestasl dari guru-guru tersebut.

| Hal yang menarik terlihat pada motif berpres-
tasi berdasarken latar belakang usia, Dalam studi ini
ditemukan adanya kecenderungan pengaruh usia terhadap
motif berprestasi dari guru-guru. Guru-guru yang ber-
usia antara 56-60 tahun memperlihatkan rata-rata mo-
tif berprestasi Jjauh leblh tinggi dari kelompok usia
lainnya, sedang guru-guru yang berusia antara 51-55
tahun memperlihatkan rata-rata motif berpréstasi yang
terendah.'Dengan berpegang pada ketentuan bahwa usia
55 tahun merupakan batas usia untuk pensiun, gambaran
motif berprestasi tersebut kemungkinan besar dilatar
belakangi oleh usia pensiun tersebut; Kelompok guru-
guru berusia 51-55 tahun merupakan kelompok yang se-
dang "mempersiapkan dirit menghadapi.masa‘pensiun.
Secara psikologis mereka mengalami beberapa kemundur-
an termasuk kemunduran dalam motif berprestasi, Me-
ngapa guru-guru yang berusia 56-60 tahun justru mem=-
perlihatkan motif berprestasi yang tinggi, Hal itu

sesual dengan pendapat Pressey (1957), menurut dia
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tidask benar bshwa usia lanjut itu tidak produktif,
banyak Jjabatan tinggi dan penting yang dilsksanakan
dengan sukses oleh orang-orang yang berusia lanjut.
Dengan.demikian orang-orang yaﬁg berusia lanjut te~
tap mempunyai motif berprestasi yang tinggi, atau
mungkin lebih tinggi dari yang berusia lebih muda.

Mengenai kecenderungan pengaruh latar belakang
guru terhadap konsep mengajar, ada dua variabel latar
belakang yang menampakkan adanya kecenderungan berpe-
ngaruh secara signifikan yaitu latar belakang pendi-
dikan dan strata sekolah. |
Pada latar belakang pendidikan guru-guru yang berija-
zah Sarjana Muda/PGSLA/D.III memperlihatkan rata-~rata
konsep mengajar yang lebih tinggi dari yang bterijazah
Sarjana, PGSLP dan SGA. Guru-guru yang berijazah Sar-
Jana sedikit lebih tinggi dari yang berijazah SGA,
dan guru yang berijazah SGA sedikit lebih tinggi dari
PGSLP/D,1. Mengapa guru-guru yang berijazah Sarjana
relatif lebih rendah konsep mengajarnya dibandingkan
dengan yaﬁg berijazah Sarjana Muda/PGSLA/D,.III ? Hal
itu kemungkina£ hesar disebatkan karena guru-guru
Yang berijazah Sarjana merasa leblih tahu atau lebih
banyak pengetahuannya dari guru-guru yang lain maka

ia tidak beruszha lebih memahami atau mendalami

AL« g R g A 4t

e T T A e T A

v e AT



264
konsep menge jar sepertl yang dimaksudkan dalam PPSI
{(mengajar sebagai sistem), Di fihak lain guru-guru
yang beri jazah Sarjana Muda/PGSLA/D,.III walaupun de-
ngan latar belakang pengetahuan sebelumnya yang lebih
terbatas dari guru-guru yang berijazah Sarjana mereka
berusaha lebih mendalami dan memahami konsep mengajar
berdasarkan PPSI,

Pada strata sekolah, guru-guru yang mengajar
pada sekolah yang termasuk kategori kurang secara
relatif memperlihatkan rata—;ata konsep mengajar le=
bih rendah dibandingkan dengan konsep mengajar guru-
guru dari sekolah kategori cukup dan kategori baik.,
Sekolah-sekolah yang termasuk kategori kurang umum-
nya terdiri atas sekoclah-sekolah baru yang sebelum-
nya berstatus filial dan sekolah-sekolah integrasi
bekas sekolah kejuruan SMEP, ST. Guru-gurunya banyak
yang berpendidikan PGSLE/D.I yang masa kerjanya re-
latif belum lama, Guru-guru yang bermasa kerja lama
banyak yang berijazah SMEA dan STM terutama di seko-
lah-sekolah integrasi, Rendahnya konsep mengajar
guru-guru. dari sekolah yang termasuk ka£egori kurang
kemungkinan besar dilatar belakangi oleh hal-hal di
atas., Meskipun dalam hal-hal yang bersifat teoritis

mereka kurang menguasainya tetapi dalam hal-hal yang
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lebih praktis (penyusunan persiapan mengajar dan pe-
- laksansan mengajar) kemampuan mereka tidsk memperli-
hatkan banyak perbedaan.

Secara menyeluruh kecenderungan pengaruh latar
belakang guru terhadap variabel-variabel utama guru
dapat disimpulkan sebagal berikut, Variabel pengala-
man bekerja sebagai guru, pengalaman dan frekuensi
penataran serta jenis kelamin tidak memperlihatkan
adanya kecenderungan pengaruh yang signifikan terha-
dap variabel-variabel guru. Beberapa variabel latar
belakéng guru memperlihatkan kecenderungan berpenga-

ruh yang signifikan terhadap variabel-variabel ter-

tentu pada guru., Kecenderungan pengaruh tersebut nam-

pak dalam-letak geografis pada persiapan dan pelaksa~

naan mengajar, bidang studi yéng diajarkan pada per-
siapan mengajar, latar belakang pendidikan pada mo-

tif berprestasi dan konsep mengajar, usia pada motif
berprestasi dan strata sekolah pada konsep rengajar.,

1,2. Pengaruh TFaktor Guru terhadap Hasil
Belajar Siswa

Di muka telah diutarakan bahwa guru dipandang
sebagal fihak yang memegang peranan penting atau mem-
berikan pengaruh besar terhadap hasil pendidikan khu-

susnya hasil belajar siswa. Sampal batas~batas
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tertentu anggapan tersebut dibenarkan oleh hasil-
hasil penelitiam ini, |

1.2.1, Pengaruh Faktor Guru terhadap Hasil Belajar
Siswa secara Unum

Terhadap hasil belajar siswa secara umum yaitu
keseluruhan bidang studi, serta dalam konteks yang
bersifat klasikal variabel guru yang paling besar dan
signifikan hubungan korelatifnya dengan hasil kelajar
siswa adalah pelaksanaan mengajar, Variabel lainnya
yaitu konsep mengajar, motif berprestasi dan persiap-
an mengajar secara statistis'juga mempunyai hubungan

korelasional yang signifikan dengan hasil belajar

siswa. Hubungan korelatif pelaksanaan mengajar dengan

" hasil belajar siswa sejalan dengan kontribusi yang
signifikan pelaksanaan mengajar terhadap hasil bela-
jar siswa, dengan persentase sebesar 9,5 %. Hubungan
korelatif yang signifikan antara pelazksanaan menga-
jar dengan hasil belajar siswa sesual dengan landas-.
an teori dan praktek. Secara teoritis dan dalam prak-
tek memang pelaksanaan mengajar merupakan perilaku
guru yang paling punya hubungan langsung dengan pro-
ses belajar siswa. D1 kelas terjadi interaksi bela-
jar-mengajar., Dalam interaksi tersebut guru melakukan

serentetan perbuatan mengajar dan siswa melakukan
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proses belajar. Berkat proses belajar, yang dirang-
sang oleh perbuatan mengajar darli guru, siswa menguae
sai berbagai hasil, yang dikategorikan sebagai hasil
belajar. Baik konsep mengajar, motif berprestasi mau-
pun persiapan mengajar tidak mempunyai hubungan lang-
sung dengan proses belajar siswa, tetapi lebih berhu-
bungan dengan pelaksanaan mengajar, pelaksanaan me-
ngajarlah yang mempunyai hubungan langsung dengan
proses belajar., Bersama-sama variabel lain yaitu kon-
sep mengajar, motif berprestasi dan persiapan menga-
jar, pelaksanaan mengajar memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa yaitu sebe=~
~sar 15 %, Persentase kontribusi ini apabila dilihat
secara terpisah dari variabel lain di luar guru nam=
paknya kecil, tetapi seperti telah dikemukakan seca-
ra teoritis dalam Bab Pertama dan berdasarkan pene~
litian~penelitian empiris yang dikemukakan dalam Bab
Kedua, banyak sekali faktor yang turut berpengaruh
terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa.
Faktor-faktior tersebut antara lain meliputi faktor
pada siswa seperti : kecerdasan, bakat, minat, sikap,
motif, kebiasaan, kesehatan fisik, kesehatan psikis,
usaha belajar, fasilitas belajar dsb. Faktor-faktor

pada keluarga seperti : lingkungan rumah, fasilitas
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beiajar, keadaan sosial ekonomi, perhatian dan perla-
kuan orang tua terhadap anak, aspirasi orang tua dsb,
Faktor-faktor pada sekolah séperti : lingkungan seko-
lah, fasilitas sekolah, kelengkapan tenaga guru, ku;
rikulum, pengelolaan dan penataan sekolah, pembim-
bingan siswa dsb, Faktor-faktor kelompok seperti jé-
nis dan aktivitas kelompok yang melibatkan siswa,
struktur dan dinamika kelompok dsb, Faktor-faktor
lingkungan seperti suasana lingkungan, fasilitas yang
ada pada lingkungan, sumber—gumber belajar yang ada
pada lingkungan, media massa dsb; dan faktor-faktor
pada guru yang lain seperti kecerdasan guru, kesechat-
an, bakat, sikap, minat, dsb. Dengan melihat begitu
banyaknya variabel atau faktor-faktor yang turut ber-
pengaruh terhadap proses belajar dan hasil belajar
siswa, maka angka persentase kontribusi sebesar 15 %
cukup besar, dan yang lebih penting lagli persentase
kontribusi tersebut signifikan,

Dengan menggunakan skor rata-rata hasil bela-

jar siswa sebagai ukuran penguasaan, maka tingkat pe-

nguasaan siswa dalam bidang studi Bahasa Indonesia,
Bzhasa Inggris, Matematika, IPA dan IPS adalah rata-
rata sebesar 40 %. Persentase ini lebih kecil diban-

dingkan dengan hasil Tes Nasional 1980 maupun 1981
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(54 % dan 56 %). Rendahnya tingkat penguasaan siswa
‘dalam studi ini kemﬁngkinan besar berhubungan dengan
penyebaran kemampuan sampel, sebab dalam Tes Nasional
sampel terdiri atas para siswa yang termasuk strata &
atau strata baik, sedang dalam studi ini juga meli-
puti strata B atau strata cukup dan strata C atau
strata kurang. ‘

Dengan menggunakan skor rata~rata guru dalam
konsep mengajar dan motif berprestasl sebagal ukuran
penguasaan, dan skor rata-rata guru dalam persiapan
mengajar dan pelaksanaan menéajar sebagai keterlak-
sanaan mengajér sebagal sistem, maka tingkat pengua-
saan dan keterlaksanaan mengajar sebagal sistem oleh
guru-guru SMP adalah rata-rata sebesar 67 %. Ini me-
nunjukkan suatu tingkat persentase yang masih rendah.
Masih rendahnya persentase penguasaan dan keterlaksa-
naan mengajar sebagal sistem tersebut melatar bela-
kangl rendahnya tingkat penguasaan siswa akan bahan
pelajaran yang diajarkan.

Dengan demikian dapatlah ditarik suatu kesim-
pulan apabila penguasaan dan keterlaksanaan mengajar
sebagal sistem oleh guru-guru ditingkatkan maka akan

meningkat pula hasil belajar siswa.
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1.2.2., Pengaruh Faktor Guru terhadap Hasil Belajar
Siswa Perbidang Studi

Apabila dilihat secara lebih terperinci per-

bidang studi, dan dalam hubungan antara guru dan sig-

wa yang bersifat individual, maka gambarannya agak
berlainan, Koefisien korelasi variabel-variabel guru
dalam mengajar dengan hasil belajar siswa relatif
lebih kecil, demikian juga persentase kontribusinya.
Meskipun demikian kecuali dalam bidang studi Bahasa
Inggris dan Matematika, dalam bidang studi lainnya
yaitu Bahasa Indcnesia, IPA &an IPS korelasi dan kon-
tribusinya signifikan. Kontribusi keseluruhan varia-
bel guru dalam mengajar terhadap hasil belajar siswa
secara individual dalam Bahasa Indonesia sebesar

1,2 %, Bahasa Inggris 0,24 %, Matematika 0,8 %, IPA
4,7 % dan IPS 2,3 %. Kecilnya persentase kontribusi
variabel-variabel guru dalam mengajar terhadap hasil
belajar siswa secara individual dimungkinkan karena
dua hal., Pertama, dalam pendekatan mengajar sebagal
sistem dengan model Satuan Pelajaran guru memberikan
pelajaran secara klasikal. Dengan demikian interaksi
belajar siswa dengan guru bersifat klasikal pula.
Dalam mengajar yang bersifat klasikal guru mempersi-

apkan bahan ajaran bagi rata-rata kelas, dan guru
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memilih metoda mengajar yang bisa menjangkau keselu-
ruhan siswa secara klasikal, Kegiatan-kegiatan yang
versifat individual hanya diberikan sebagal kegiatan
perkayaan dan perbaikan. Kedua, kedilnya koefisien
korelasi dan kontribusi variabel guru dalam mengajar
dengan hasil belajar siswa secara individual kemung-
kinan besar juga dilatar belakangi oleh faktor~faktor
individual siswa., Secara psikologis siswa memiliki
perbedaan~-perbedaan individual. Perbedaan-perbedaan
tersebut meliputi perbedaan dalam kecerdasan, bakat,
kecakapan nyata, ketrampilan; sikap, minat, motif,
aspirasi, ketekunan, kebiasaan, dsb. Perbedaan-per-
bedaan tersebut dapat diperbesar pula karena penga-
ruh dari luar atau faktor-faktor lingkungannya baik
dalam lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, ling-
kungan keldmpok siswa maupun masyarakat. Tujuan men=-
didik atau mengajar bukan berusaha menyamakan hasil
perkembangan atau hasil belajar siswa, tetapi meng-
usahakan hasil perkembangan atau hasil belajar yang
optimal, Dengan hasil perkembangan atau hasil bela-
jar yang optimal berarti siswa mencapai hasil se-
_tinggi;tingginya sesual dengan potensi-potensi yang
dimilikinya, Menyamazkan hasil perkembangan dan hasil

belajar bukan saja sesuatu yang sukar tetapi juga

P —— VAP A

vt e

s

T o g AP ST o A

b o e




272

bertentangan dengan kodrat individu anak, Kontribusi
variabel guru terhadap hasil belajar siswa secara
klasikal cukup besar, hal itu kemungkinan besar bu-
kan hanya dilatar belakangi oleh sistem penyampaian
yang digunakan guru (klasikal) juga oleh interaksi
dalam kelompok, dalam situasi belajer klasikal ada
unsur group learning,

Selain variabel-variabel guru dalam studi ini
Juga diteliti dua variabel lain yang diperkirakan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kedua va-
riabel tersebut adalah strata sekolah dan letak geo~
grafis sekolah, Kedua variabel tersebut mempunyai
kecenderungan pengaruh yang bésar dan nyata terhadap
hasil belajar siswa baik secara umum keéeluruhan bi-
dang studi , maupun padé masing-masing bidang studi,

Secara umum keseluruhan bidang studi rata-rata
hasil belajar siswa yang belajar pada sekolah yang
termasuk strata A atau strata baik jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan strata B atau étrata sedang dan
strata C atau strata kurang. Rata-rata hasil belajar
strata B lebih tinggi dari strata C,

Gambaran ini secara relatif berlaku pula bagi
rata-rata hasil belajar siswa dalam bidang studi Ba-

hasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA dan
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IPS,

Bila dihubungkan dengan kecenderungan pengaruh
strata sekolah terhadap faktor-faktor guru, kecuali
pada konsep mengajar strata sekolah tidak menunjukkan
adanya kecenderungan berpengaruh terhadap faktor-
faktor guru, Dari kedua gambaran tersebut dapat di-
simpulkan bahwa, meskipun tingkat motif berprestasi
dan keterlaksanaan mengajar sebagai sistem oleh guru
pada ketiga strata tidak ada perbedaan, tetapi dalam
hasil belajarnya ada perbedaan, Hal itu menunjukkan
adanya pengaruh karakteristik yang dimiliki strata
tersebut terhadap hasil belajar siswa., Karakteristik
strata tersebut menyangkut faktor-faktor internal
sekolah, terutama suasana sosial-psikologis sekolah,

Mengenai pengaruh variabel letak geografis se-
kolah terhadap hasil belajar siswa, gambarannya ham-
pir sama dengan kecenderungan pengaruh strata sekolah,
Secara umum keseluruhan bidang studi, rata-rata hasil
belajar siswa yang bersekolah di daerah kotamadya Ja-
uh lebih tinggi dibandingkan dengan di daerah kota
kabupaten dan kecamatan. Rata-rata hasil belajar sis-
wa di daerah kota kabupaten lebih tinggi dibandingkan
dengan di daerah kecamatan. Gambaran inipun secara

relatif berlaku pula bagi hasil belajar siswa pada
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masing-masing bidang studi.

Bila dihubungkan dengan kecenderungan pengaruh
létak_geografis sekolah terhadap faktor-faktor guru.
Letak geografis tidak memperlihatkan kecenderungan
berpengaruh terhadap konsep mengajar dan motif ber-
prestasi, tetapi memperlihatkan kecenderungan berpe-
ngaruh terhadap persiapan dan pelaksanaan mengajar.,
Kecenderungan pengaruh letak geografis terhadap
faktor-faktor guru dan terhadap hasil belajar siswa
berbanding terbalik. Guru-guru yang nengajar di dae=~
rah kecamatan memperlihatkan skor peréiapan dan pe=-
laksanaan mengajar yang rata-rata lebih tinggi dari
daerah kotamadya dan kabupaten, sedang skor hasil
belajar siswa sebaliknya, skor guru-guru di kecamat-
an terendzah,

Hal itu menunjukkan adanya pengaruh perbedaan
kondisi lingkungan daerah, Lingkungan daerah perko-
taan diperkirakan memiliki situasi yang memberikan.
dorongan belajar lebih besar dibandingkan dengan
lingkungan daerah luar kota, Di kota terdapat lemba-
ga-lembaga pendidikan tinggi ( universitas, Institut,
Akademi), kantor-kantor dari pejabat menengah .dan
tinggi, perusahaan-perusahaan besar dsb., Pengenalan

dan pengetahuan mereka tentang lembaga-lembaga
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tersebut dapat meningkatkan aspirasi pendidikan mere=
"ka, Hal itu dapat meningkatkan motivasi dan usaha
belajar mereka. Anak-anak yang tinggal dan bersekolah
di kota lebih banyak yang berasal dari keluarga yang
status ekonominya lebih baik, Hal itu mempengaruhl
kelengkapan fasilitas dan pemenuvhan kebutuhan belajér
mereka,

2. Kesimpulan

studi ini difokuskan pada masalah kontribusi.
faktor-faktor guru terhadap pelaksanaan mengajar dan
hasil belajar. Berdasarkan penelitian lapangan ter-
hadap 370 orang guru dan 770 orang siswa SMP Negeri
di seluruh Wilayah Priangan yang meliputi daerah
kotamadya, kota kabupaten dan kecamatan atau luar
kota, diperoleh beberapa kesimpulan.

2,1. Pengaruh Konsep Mengajar, Motif Berpres-
tasi dan Persispan Mengajar terhadap
Pelaksanaan Mengajar

Ada tiga faktor atau variabel guru yang dite-

1liti kecenderungan pengaruhnya terhadap pelaksanaan

mengajar, yaitu : konsep méngajar, motif berprestasi -

dan persiapan mengajar. Ketiga variabel tersebut
ternyata memiliki korelasi dan kontribusi yang sig-

nifikan dengan pelaksanaan mengajar. Di antara
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ketiga variabel tersebﬁt yang paling besar hﬁbungaﬁ
korelasi dan kontfibusinya terhadap‘pelaksanaan me-
ngajar adalah persiapan mengajar, Hal itu sesuai de-
ngan pandangan teoritis maupun tuntutan dalam prak-
tek, yaitu bahwa persiapan mengajar merupakan per51;
apan bagi suatu pelaksanaan mengajar dan pelaksanaan
mengajar merupakan pelaksanaan dari sesuatu persiap-
an mengajar. Hal itu juga memberi petunjuk bahwa
campai batas tertentu guru-guru telah mengajar sesual
dengan apa yang telah dipersiapkan dalam Satuan Pela~
jaran, Dua variabel guru laiﬁnya yaitu konsep menga-
jar dan motif berprestasi juga menun jukkan hubungan |
dan kontribusi yang berarti terhadap pelaksanaan me-
‘ngajar, walaupun koefisien korelasi dan persentase
kontribusinya tidak sebesar persiapan mengajar,

Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
memperlihatkan hubungan yang cukup besar dan signifi-
kan dengan pelaksanaan mengajar (r= 0.57). Secara
bersama-sama pula variabel persiapan mengajar, konsep
mengajar dan motif berprestasi mempunyai kontribusi
yang cukup besar dan signifikan terhadap pelaksanaan
mengajar (33 %). Hal itu berarti bahwa faktor-faktor

guru berpengaruh besar terhadap pelaksénaan mengajara
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Lebih jauh motif berprestasi yang dimiliki gu-
ru bukan hanya mempunyal hubungan yang berarti dengan
pelaksanaan menzajar tetapi jusa dengan persiapan me-
ngajar; Sedang konsep mengajar rmenun jukkan hubungan
yang lebih besar dengan perslapan mengajar dibanding-
kan dengan pelaksanaan mengajar. Ini berarti bahwa
konsep mengajar lebih banyak memberi kontribusi lang-
sung pada perslapan mengajar dibandingkan dengan pada
pelaksanaan mengajar.

Ada beberapa variabel latar belakang yang ﬁem;
perlihatkan kecenderungan befpengaruh {erhadap varia-
bel-variabel guru., Variabel letak geografis sekolah
memperlihatkan kecenderungan berpengaruh secara sig-

. nifikan bukan saja terhadap pelaksanaan mengajar,
tetapi juga terhadap persiapan mengajar. Rata-rata
pelaksanaan dan persiapan mengajar guru-guru di dae-
rah kecamatan atau luar kota 1ebih'tinggi dari daerzah
kotamadya, dan-daerah kotamadya lebih tingsgi dari
daerah kota kabupaten. Hal itu memperlihatkan adanya
pengaruh lingkungan terhadap kegiatan mengajar. Guru-
gﬁru di luar kota dapal memberikan perhatian yang le-
bih besar terhadap tugasnya dibandingkan dengan di

kotamadya dan kota kabupaten.
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Variabel latar belakang lain yang memperlihat-'
kan kecenderungan berpengaruh adalah bidang studi
yang diajarkan, latar belakang pendidikan dan usla
serta.strata sekolah. Bidang studi yang diajarkan
memperlihafkan kecenderungén pengaruh yang signifikan
terhadap persiapan mengajar., Persiapan mengajar guru-
guru Matematika secara relatif lebih tinggi dari bi-
dang studi lain, sedang Bahasa Inggris adalah yang
terendah. Hal itu diperkirakan dilatar belakangl oleh
perbedaan pola pengembangan persiapan mengajar pada
jurusan-jurusan di IKIP atau,dalam MGBS. Di samping
itu kemungkinan besar dilatar belakangi oleh perbeda-
an sifat bidang studi, dimana Matematika menuntut
1ebih banyak pemikiran, sehingga perlu lebih banyak
dipersiapkan. Latar belakang pendidikan menunjukkan
kecenderungan pengaruh yang signifikan terhadap mo-
tif berprestasl dan konsep mengajar. Motif berpres-—
tasi guru-guru yang berpendidikan Sarjana jauh lebih
tinggi dibandingkan dengan guru-guru lain, dan guru
yang berpendidikan SGA motif berprestasinya paling
rendah. Tingginya motif berprestasi guru-guru yang
verlatar belakang sarjana diperkirakan dilatar be-
lakangi oleh rasa percaya diri, Dengan bekal rasa

percaya diri yang besar mereka mencapal tingkat
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Sarjana dan dengan dasar kesarjanaannya mereka memi-
1iki rasa percaya pada diri dapat mencapai berbagail
perkembangan dalam kariernya., Sebaliknya guru-guru
yang bérpendidikan SGA dengan pengalaman mengajar mi-
nimal selama 25 tahun tanpa kemajuan, telah mengalami
kemunduran dalam rasa percaya diri dan juga dalam mo-
tif berprestasi, Di filhak lain guru-guru yang berla-
tar belekang pendidikan Sarjana Muda/PGSLA/D.IIT me-
miliki konsep mengajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan guru-guru lain, dan yang paling rendah konsep
mengajarnya adalah yang berlaiar belakang pendidikan
PGSLP/D.1. Terhadap konsep mengajar tampak adanya ke=
éenderungan pengaruh yang signifikan dari strata se-
kolah, guru-guru yang berasal dari sekolah strata A
dan strata B atau strata baik dan cukup menunjukkan
konsep mengajar yang sama sedang yang berasal dari
strata C atau strata kurang menun jukkan konsep menga-
jar yang relatif 1ebih rendsh. Hal itu diperkirakam
disebabkan oleh karena adanya perbedaan kemampuan,
dan létar belakang pendidikan serta faktor-faktor
internal sekolah. Mengenal kecenderungan pengaruh
usia terhadap motif berprestasl ditemukan sesuatu
yang menarik, motif berprestasi guru-guru yang ber-

usia 56-60 tahun jauh lebih tinggi dari yang lainnya
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sedang yang terendah adalah usia $1-55 tahun, Rendah=
nya motif berprestasi guru=-guru yang berusia 51-55

tahun diperkirakan dipengaruhi oleh situasi mengha-

dapi masa pensiun, sedang tingginya motif berprestasi

guru-guru berusia 56-60 tahun sesual dengan pendapat
Pressey, bahwa pada usia lanjut terdapat motif.ber-
prestasi yang tinggi.

Secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa
variabel-variabel latar belakang tertentu, mempunyai
kecenderungan pengaruh nyata terhadap variabel-
variabel tertentu pula dari éuru.

Variabel lain terhadap variabel guru yang la-
innya kecenderungan pengaruhnya tidak nyata.

Empat variabel latar belakang yaitu : pengalaman me-
ngajar, pengalaman penataran, frekuensi_penataran dan
jenis kelamin guru nampaknya tidak memperlihatkan ke-
cenderungan berpengaruh secara nyata terhadap semua
variabel guru.

2.2. Pengaruh Faktor-Faktor Guru terhadap
Hasil Belajar Siswa

Ada empat variabel utama yang diteliti hu-
bungannya dengan hasil pelajar siswa, yaitu : konsep
mengajar, motif berprestasi, persiapan mengajar dan

pelaksanaan mengajar. Di antara keempat variabel
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tersebut yang paling besar dan signifikan hubungan
dan kontribusinya terhadap hasil belajar siswa seca-
ra umum dalam konteks kelas adalah pelaksanaan menga-
jar. Koefisieﬁ korelasinya r= 0.31, dan persentase
kontribusinya sebesar 9,5 %. Hubungan dan kontribusi
variabel lain juga signifikan tetapi dengan koefisien
yang lebih kecil. Hal itu dapat difahami karena
variabel-variabel tersebut tidak mempunyal hubungan
dan kontribusi langsung terhadap hasil belajar siswva.
Bersama-sama dengan variabel konsep mengajar, motif
berprestasi dan persiapan mengajar, pelaksanaan me-
ngajar mempunyai korelasi signifikan (R= 0.39) dengan
hasil belajar siswa, dengan persentase kontribusl
.yang signifikan pula yaltu sebesar 15 %. Mengingat
begitu banyaknya variabel lain yang diperkirakan
(dan sebagian telah dibuktikan oleh penelitian ter-
dahulu) pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa,
maka kontribusi sebesar 15 % termasuk proporsi yang
cukup besar dan nyata dengan demikian faktor guru
tidak dapat diabaikan dalam kegiatan belajar-mengajar.

Dari penelitian ini Jjuga dapat disimpulkan
bahwa daya serap siswa masih rendah, tingkat pengua-
saan guru dan tingkat keterlaksanaan mengajar sebagal

gistem oleh guru juga belum begitu tinggi. Apabila
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penguasaan konsep mengajar dan motif berprestasi-guru
ditingkatkan dan keterlaksanaan mengajar sebagal sis~
_tem juga mendapatkan peningkatan maka akan meningkat
pula daya serap atau hasil belajar siswa.
Dilihat secara lebih khusus perbidang studl
Idan dalam konteks yang bersifat individual menunjuk-
kan adanya variasi., Kecuall dalam bidang studi Baha-
sa Inggris dan Matematika korelasli dan kontribusinya
signifikan. Dalam bidang studi Bahasa Indonesia dan
IPS dan IPA gambarannya mendekati gambaran umum, Wa-
laupun dengaﬁ koefisien koreiasi dan persentase kon=-
tribusi yang relatif leblh kecil, pelaksanaan menga-=
jar menunjukkan hubungan yang berarti dengan hasil
'belajar siswa. Kontribusi keseluruhan_f;ktor guru
terhadap hésil belajar siswa dalam bidang studl Ba-
hasa Indonesia 1,2 %, Bahasa Ingsgris 0.24 %, Matema=-
tika 0,8 %, IPA 4,7 %, dan IPS 2,3 &, Kecilnya per-
sentase kontribusi individual tersebut kemnungkinan
besar dilatar belakangi oleh strategl penyampaian.
Dalam mengajar sebagal sistem dengan model Satuan Pe~

lajaran digunakan sistem penyampalian yang bersifat

klasikal, sehingga pengaruhnya terhadap hasil belajar

siswa juga lebih bersifat klasikal.
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Di samping empat variabel atau faktor utama
pada guru, dalam studi ini diteliti pula dua variabel
tambshan berkenaan dengan lingkungan sekolah, yaitu
strata sekolah dan letak geografis sekolah, Kedua
variabel tersebut baik secara umum keseluruhan bidang
studi maupun pada masing-mesing bidang studi, memper-
1ihatkan kecenderungan pengaruh yang besar dan signi-~
fikan terhadap hasil belajar siswa.

¥enurut strata sekolah sebara unum keseluruhan
bidang studi rata-rata hasil belajarlsiswa dari stra-
ta A atau strata baik jauh leﬁih tinggi dibandingkan
dengan strata B maupun strata C. Rata-rata strata B
atzu strata sedang lebih tinggi dibandingkan dengan
strata C atau strata kurang. Gambaran ini secara re-
latif berlaku pula bagl masing-masing bidang studi.
Dihubungkan dengan kecenderungan pengaruh strata se-
kolah terhadap faktor-faktor guru, kecuali terhadap
konsep mengajar, iterhadap faktor-faktor lain tidak
menunjukkan adanya kecenderungan pengaruh, Hal itu
menun jukkan bahwa faktor-faktor internal sekolah se-
perti suasana sosial psikologis sekolah mempengaruhi
proses belajar siswa dan dengan demikian mempengaruhi

hasil belajar siswa,

SR ST—————
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Menurut letak geografis, secara umum keselu-
ruhan bidang studi, rata-rata hasil belajar siswa di
kotamadya jauh lebih tinggl dibandingkan dengan di
kota kabupaten, dan kota kabupaten lebih tinggi di-
bandingkaﬁ dengan daerah kecamatan atau luar kota.
Gambaran inipun secara relatif berlaku pula bagli ma-
sing-masing bidang studi,

Dihubungkan dengan kecenderungan pengaruh le-
tak geografis sekolah terhadap faktor guru; terhadap
konsep mengajar dan motif verprestasi variabel letak
geografis tidak menunjukkan édanya kecenderungan pe-
ngaruh yang signifikan tetapi terhadap persiapan me-
ngajar dan pelaksanaan mengajar menunjukkan adanya
kecenderungan pengaruh yang signifikan. Hal itu di-
mungkinkan karena di daerah kecamatan atau luar kota
guru—guru mempunyai kesempatan untuk membuat persi-
apan dan melaksanakan kegiatan mengajar lebib lelu-

asa dibandingkan dengan didaerah kotamadya atau kota

kabupaten. Tetapi hasil belajar siswa Jjustru sebalik-

nya, di daerah kecamatan paling rendah, Hal itu ne-
nunjukkan adanya pengaruh lingkungan sekolah terha-
dap proses belajar siswa. Lingkungan kotamadya dan
ko?g kabupaten memberikan rangsangan lebih besar ke-

pada siswa untuk belajar lebih intensif dengan
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demikian hasil belajar siswa akan lebih baik,
3. Implikasi

Hasil-hasil dari studi ini memberikan beberapa
implikasi, baik terhadap teori, terhadap praktek,
maupun bagi penelitian-penelitian.lebih lanjut.

2.1, Implikasi Teoritis

Implikasi hasil-hasil studi ini terhadap teo~
ri, khususnya teori mengajar lebih bersifat memperku=
at teori yang ada,

Salah satu hal yang ditemukan dalam studi ini
adalah mengajar sebagal sistém mempunyal kontribusi
yang cukup besar dan berarti terhadap hasil belajar
siswa. Hal itu memperkuat teori bahwa mengajar meru-
| pakan kegilatan yang dilakukan guru agar siswa bela-
jar, dan dari proses belajar tersebut siswa akan men-
dapatkan hasil belajar, Secara implisit penemuan ini
juga memperkuat kedudukan atau peranan guru dalam
interaksi belajar-mengajar. Secara teritis dikatakan
bahwa tugas utama seorang guru adalah mengajar, ka=-
rena mengajar mempunyai kontribusi yang cukup ber-
arti terhadap proses dan hasil belajar siswa dengan
demikian guru mempunyal peranan yang cukup berarti

bagi keberhesilan siswa dalam belajar.
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Penemuan lain dalem studi ini adalah, efek- |
tivitas pclaksanaan mengajar sebagal sistem sangat
didukung oleh kebaikan persiapan mengajar (Satuan Pe-
lajaran). Hal itu memperkuat teorl perencanaan ki
susnya perencanaan mengajar {Instructional Design),
keberhasilan suatu pelaksanaan mengajaf ditentukan
oleh ketepatan dan kecermatan perencanaan atau per-
slapan.

Dalsm studi ini juga ditemukan bahwa motif

berprestasi mempunyai kontribusi yang cukup berarti

i A AR R b

terhadap persiapan dan pelaksanaan mengajar sebagai

sistem. Hal itu memperkuat asumsi bahwa manusia ada=
lah "the wanting animal", binatang yang bermotif,

| bahwa untuk menyusun persiapan mengajar (Satuan Pela- |

jaran)} yang baik dan untuk melaksanakan mengajar yang

U S————

efektif diperlukan motif berprestasl yang tinggi.
Penemuan lain dalam studi ini adalah konsep
mengajar sebagai sistem memberikan kontribusi yang
cukup besar dan berarti terhadap persiapan mengajar
sebagal sistem; karena persiapan mengajar memberikan
kontribusi besar dan berarti terhadap pelaksanaan
mengajar maka secara tidak langsung konsep mengajar
sebagai sistem memberikan pengaruh yang berarti ter-

hadap pelaksanaan mengajar sebagai sistem. Hal itu
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memperkuat prinsip yang menyatakan tidak ada praktek
tanpa tecri yang bailk, Konsep mengajar sebagal sesua-
tu unsur dari tcori mendasari praktek : menyusun per-
siapaﬁ mengajer (Satuan Pelajaran) dan melaksanakan
kégiatan mengajar.

pi luar faxtor mengajar atau faktor guru dalanm
studi ini juga ditemukan bahwa suasana atau iklim se-
kolah dan lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang
berarii ternadap belajar siswa. Menurut William Stern
perkembangan anak dipengaruhi oleh faktor pembawaan
dan lingkuﬁgan. lengajar ataﬁ faktor guru dan iklim
sekolah serta lingkungan sekolah merupakan fakior
lingkungan. Jadi di luar faktor-faktor ﬁembawaan anak
seperti kecerdasan, bakat, serta potensi-pote?si la-
innya maka faktor guru dan lingkungan sekolah membe-
ri pengaruh terhadap perkémbangan anak., Dengan demiw-
kian hasil studi ini, memperkuat teori William Stern.

3,2. Implikasi Praktis

Hasil-hasil dari studi ini juga mempunyai be-~
berapa implikasi praktis balk bagl peningkatan pelak-
‘sansan mengajar sebagal sistem di sekolah, peningkat-
an kemampuan guru melalui program in~service (dalam
tugas), maupun peningkatan kemampuan calon guru da-

lam program pre-service (sebelum bertugas).
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Penemuan tentang besarnya kontribusl mengajar

terhadap hasil belajar siswa, adenya fakia masih ren-

dahnya penyerapan siswa axan bahan yang diajarkan,

tingkét penguasaan guru akan konsep mengajar sebagai
sistem yang belum tinggi dan tingkal pelaksanaan me=-
ngajar sebagal sistem oleh guru yang belum tinggi pu-
la mengundang perlunya ada usaha-usaha untuk mening-
katkan penguasaan dan pelaksanaan mengajar sebagal
sistem,

3,2.1. Peningkatan Guru Melalui Program Pre-service

Penguasaan guru~guru ékan pendekatan mengajar
sebagai sistem baik secara konseptual maupun dalam
bentuk ketrampilan dan kecakapan praktis didasari -
oleh pengetahuan dan latihan~latihan yang diterima-
nya selama dalam pendidikan, Untuk meningkatkan pe-
ngetahuan, kecakapan dan ketrampilan para calon guru,
1embaga-iembaga pendidikan keguruan khususnya IKIP,

FIP, FKg dalam melaksanakan pendidikannya perlu mem=-

perhatikan beberapa hal :

(1) Berorientasi sebanyak mungkin pada kurikulum yang
sedang berlaku, Karena IKIP, FIP, FKg menyiapkan
tenaga pengajar bagi Sekolah Menengah Tingkat
Pertama (SMTP) dan Sekolah Menengah Tingkat Atas

(SMTA), dan pada sekolah-sekolah tersebut dewasa




(2)
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ini digunakan Kurikulum 1975/1976, maka lembaga-
lembaga pendidikan keguruan perlu lebih banyak
berorientasi pada Kurikulum tersebut.
Mémberikan porsi yang lebih besar terhadap menga-
jar sebagal sistem. Mengajar sebagal sistem meru-
pakan satu-satunya pendekatan mengajar dalam Ku-
rikulum 1975/1976, oleh karema itu pendekatan me-
ngajar sebagai sistem merupakan tulang punggung
pelaksanaan Kurikulum 1975/1976. Dengan berpegang
pada asumsi bahwa lembaga-lembaga pendidikan ke~
guruan (IKIP, FIP, FKg) sampai batas tertentu
telah memberikan pengetahuan dan latihan mengajar
sebagail sistem, untuk meningkatkan pengetahuan,
kecakapan dan ketrampilan para calon guru dalam
mengajar sebagai sistem, proporsinya perlu di-
perbesar,
Lembaga-lembaga pendidikan keguruan (IKIP, FIP,
FKg) sendiri menggunakan pendekatan mengajar se-
bagai sistem. Guru-guru lulusan Lembaga pendidik-
an keguruan dalam mengajarnya akan menggunakan
pendekatan mengajar sebagai sistem. Untuk memper-—
tinggi pengetzhuan, kecakapan, ketrampilan dan
penghayatan mereka akan pendekatan ini, kiranya

tepat bila selama mereka belajar pada lembaga-

J
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lembaga pendidikan keguruan mereka juga menerima-
nya dengan pendekaton yeng sama. Pendekatan me=
ngajar bukan hanya diterima sebagal pengetahuan
dan sesuatu yang dilatihkan tetapi sesuatu yang
dihayati. _
Memberikan porsi yang lebih besar terhadap prak=-
tek.
Untuk meningkatkan pengetahuan, kecakapan, ke=
trampilan dan juga apresiasi calon guru terhadap
penggunaan pendekatan mengajar sebagal sistem,
diperlukan lebih banyak praktek den latihan-
latihan baik yang bersifat simulatif maupun la-

tihan daiam situasi yang sesungguhnya.

z2,2.,2. Peningkatan Guru Helalui Program In-service

Kurikulum 1975/1976 dengan pendekatan mengajar

sebagai sistem mulai dilaeksanakan tahun 1976/1977.

Dengan denmikian belum semua guru dalam pendidiksan

pre-servicenya mendapatkan pengetahuan dan ketrampil-

an tentang pendekatan ini. Oleh karena itu bagli mere-

ka diperlukan pendidikan dan latihan dalam progran

in-service melalui penataran-penataran.

Dalam studi ini ditemukan bahwa sebagian dari

guru~-guru (54 %) telah mendapatkan penataran tentang

mengajar sebagail sistem (PPSI). Penataran-penataran

1B e B e
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tercebut ternyata tidak memperlihatkan kecenderungan
pengaruh yang berartl terhadap penguasaan konsep mau-
pun pelaksanaan mengajar sebagal sistem. Guru-guru
yang pernah mendapatkan penataran dan yang tidak per-
nah, yang pernah satu kali atau lebih dari satu kali
tidak memperlihatkan perbedaan dalam penguasaan dan
pelaksanaan mengajar mereka.

¥Mengenal pelaksanaan mengajar sebagal sistem
dalam studi ini diperoleh deskripsi sebagal berikut
dari guru-guru yang pernah mengikuti penataran seba-
gian besar (69 %) mengikuti penataran selama 1-2 ha-
ri, Bahan penataran yang mereka terimé menurut seba-
gisn besar guru yang pernah ditatar (66 %) adalah :
Konsep umum PPSI, Satuan Pelajaran, Cara-cara menyu-
sun TIK, bahan ajaran, kegiatan belajar_mengajar,
alat dan sumber serta alat evaluasi. Bahan-bahan pe-
nataran tersebut diterima melalui kegiatan ceramah,
membaca bahan, berdiskusi dan latihan menyusun Satu~-
an Pelajaran.,

Dengan memperhatikan pokok-pokok yang ditatar-
kan serta cara penyampaian yang digunakan seharusnya
penataran tersebut memberikan beberapa peningkatan.
Belum berhasilnya penataran tersebut kemungkinan be~

sar dilatar belakangi oleh : (1) penataran tidak

—
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dikaitkan dengan kemajuan mcreka baik secara akadenmis
(zelar) maupun kemampuan karier (pangkat atau jabat-
an), (2) waktunya terlalu singkat, (3) persiapan dan
pelaksanaan penataran yang kurang intensif, dan (4)
belum adanya tindak lanjut bagi penerapannya dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari,

Untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil

penataran perlu diperhatikan beberapa hal.
a. Program penataran dikaitkan dengan kemajuan guru-
guru,

Program penataran hendaknya mempunyai arti bu-
kan hanya bagi peningkatan pendidikan atau sekolah
tetapi juga bagl peningkatan pribadi guru-guru
yang mengikuti penataran tersebut. Untuk itu prog-

ram penataran perlu dihubungkan dengan kemajuan

akademis dan atau kemajuan karier mereka, Tiap pe-

nataran perlu diberi kredit dengan kualifikasi
tertentu, dan kredit tersebut merupakan bagian da-
ri program kredit untuk mencapail suatu tingkatan.
gelar atau pangkat dan jabatan tertentu. Program
kredit tersebut hendaknya benar-benar nyata (riil)
dan telah diprogram bersama-sama dengan instansi

dan lembaga-lembaga pendidikan yang bersangkutan.
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b. yaktu penataran yang memadail.

Penataran yang hanya dilsksanakan satu atau
dua hari tidak akan banyak membawa hasil. Lama
waktu penataran disesuaikan dengan.banyaknya dan
kedalaman bahan yang akan disampaikan, Lama waktu
penataran hendaknya ditentukan atas dasar jumlah
jam efektif baik untuk tatap muka di kelas maupun
untuk kegiatan belajar di luar kelas. Penyebaran
jam efektif atas banyaknya hari penataran tergan-
tung pada alternatif pelaksanaan penataran yang
ditempuh. '

Apabila penataran diadakan di luar sekolah
dengan jarak yang cukup jauh dari sekolah tempat
guru-guru bertugas, maka penataran dilaksanakan
dengan sistem blok. Guru-guru dikumpulkan pada
suatu tempat dan selama periode wakiu tertentu
mereka diberi penataran. Mengingat kondisi sekolah
dan jumlah guru yang terbatas di sekolah, maka de=-
ngan sistem demikian waktu penataran tidak mungkin
lebih dari dua minggu untuk satu periode penataran,
Lebih lama dari itu akan banyesk mengganggu kelan-
caran sekolah., Meskipun demikian untuk mengatasi
reterbatasan waktu dapat diadakan beberapa periode

penataran.
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Penataran juga dapat diadakan di sekolah di
mana guru-guru bertugas, dengan para penatar Kepa-
la Sekolah dan atau penatar lain dari luar seko-
lah; Dengan penataran sepertl itu waktu penataran
dapat disebar pada hari-hari tertentu setiap ming-
gu atau jam-jam tertentu pada hari tertentu.

Penataran ini dapat berjalan dalam periode
waktu yang lebih lama. Baik untuk penataran alter-
natif pertama atau kedua kualifikasi dan keslapan
penatar sangat memegang peranan penting.

Penataran Diadakan dengan lenggunakan Model Menga-
jar sebagai Sistem.

Peningkatan penataran dapat dilakukan dengan
menggunakan model Mengajar sebagal sistem, dengan
dua langkah utama sebagal berikut @

1, Persiapan Penataran

Penataran perlu dipersiapkan secara seksama,

terutama berkenaan dengan susunan bahan ajaran

serta sistem penyampaian.

a). Pertama-tama perlu dirumuskan secara eks-
plisit tujuan-tujuan yang akan dicapai de-
ngan penataran., Tujuan tersebut perlu dija-
parkan dalam bentuk tujuan-tujuan instruk-

sional yang lebih khusus.
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pPerlu dirumuskan secara sistematis dan tef-
perinci ruang lingkup dan sekuens bahan yang
akan ditatarkan, dalam bentuk pokok, sub po-
kxok, sub-sub pokok bahan ajarén. |
Untuk tiap pokok atau sdb pokok bahan pena-
taran dicantumkan strategi penyampaian yang
digunakan mencakup metoda, sumber dan alat
bantu yang digunakan.
Untuk tiap pokok atau sub pokok bahan pena-
taran disusun alat evaluasinya.
Apa yang telah diruﬁuskan dalam butir a) s/d
d) disusun dalam paket-paket penataran, bila
tidak mungkin disusun dalam bentuk paket,

minimal disusun dalam bentuk silabl penatar-

an yang terperinci..Penyusunan paket atau

silabi sebaiknya dikerjakan oleh para pena-
tar dalam suatu peritemuan kerja dan bukan

disusun sendiri-sendiri secara terpisah.

Pelaksanaan Penataran

Pelaksanaan penataran pada dasarnya merupakan

kegiatan mempraktekan apa yang telah disiapkan

dalam paket-paket atau silabi penataran.

a) Pelaksanaan penataran diawali oleh semacam

tes penempatan, Tes inil ditujukan untuk

i
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mengadakan identifikasli penguasaan guru akan
konsep-konsep mengajar sebagal sistem, Atas
dasar hasil tes ini diadakan pengelompokan
peserta sesual dengan tingkat penguasaannya.
Untuk tes penempatan ini di antaranya dapat

digunakan instrumen yang digunakan dalam

‘studi ini.

Para peserta penataran sebaiknya tidak dike-
lompokan dalam kelompok yang terlalu besar,
lebih baik dalam kelompok atau kelas sedang
sekitar 30-40 orang; Melalui kelompok atau
kelas sedang mercka mempunyal kesempatan
berinteraksi lebih banyak baik dengan pena-
tar maupun antara sesama peserta penataran.
Di samping itu para penatar akan dapat meli-
hat perkembangan para peserta serta dapat
memberikan bantuan yang dibutuhkan.

Para penatar melaksanakan tugas menatar {me~-
ngajar) sesual dengan apa yang telah tercan-
tum dalam paket penataran/silabi penataran.
Paket-paket penataran bervariasi dari yang
"self Eontained" sampai dengan bentuk sila-
bi yang hanya berisi kerangka saja. Dengan

demikian peranan penatar juga akan
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bervariasi dari yang penyampal semua infor-
masi/bahan penataran sampal dengan sebagal
npembimbing belajar'.
d) Dalam.pelaksanaan penataran tugas penatar
bukan hanya menyampaikan informasi tetapl
" juga mendorong dan mengarahkan petatar, mem-
berikan bimbingan bila petatar mengalami ke-
sulitan dalam menguasai bahan, memberikan
perbaikan bila ia mengerjakan sesuatu tugas
galah, dan memberikan perkayaan terhadap me-
reka yang cepat. _ |
e) Semua usaha dan hasil yang telah diperlihate
kan peserta diberi pénilaian dan penghargaan
yang sesuai, dalam bentuk kredit lengkap de=-
ngan kualifikasinya. Dengan demikian Qroses
dan hasil penataran tersebut juga dapat mem-
bangkitkan atau memperbesar motif berpresta-
si sebagal guru.
d. Tindak Lanjut Hasil Penataran
Keberhasilan sesuatu penataran tidak hanya di-
ukur oleh penguasaan petatar akan apa yang dita-
tarkan, tetapi lebih jauh oleh penerapannya dalam
pelaksanaan tugas-tugas méngajar. Agar hasil pe-

nataran dilaksanakan sepenuhnya membutuhkan
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usaha=-usaha tindak lanjut baik dari instansi yang
menyelenggarakan penataran, instansi yang memba-
wahi sekolah di mana guru-guru yang telah ditatar
vekerja, maupun dari sekolah.

Usaha-usaha tindak lanjut tersebut berupa :
kesempatan untuk menerapkan serta menyebarkannya
kepada guru-guru lain yang belﬁm sempat mengikuti
penataran, tersedianya fasilitas yang dibutuhkan
untuk menerapkap hasil penataran, dan bimbingan
serta dorongan untuk penerapannyée.

2.2.3. Peningkatan Guru Melalul Pelaksanaan Tugas
Mengajar

Peningkatan penguasaan konsep dan ketrampilan
' dalam mengajar sebagal sistem tidak hanya dapat di-
lakukan melalui pendidikan pre-service atau melalul
penataran, tetapi juga dapat diadskan dalam pelaksa-
naan tugas mengajar gehari-hari, Usaha ini terutana
menjadi tugas Kepala Sekolah dan Pengawas, Karena
Pengawas hanya sewaktu-wakiu saja datang ke sekolah
maka peran lebih besar hendaknya dimainkan oleh Kepa—-
1z Sekolah. Kegiatan-kegiatan peningkatan ini dapat
dilakukan dalam bentuk :

a, Kepala Sekolah memeriksa semua Satuan Pelajaran

vang disusun guru, bertolak dari kelemahan atau
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kekurangan yang dibuat oleh guru, maka KepalaISe-
kolah memberikan saran-saran perbaikan. Saran per-
baikan juga dapat diberikan setelah Kepala Sekolah
melakukan pengamatan kepada guru yang sedang me-
ngajar dl kelas. |

b. Mengadakan diskusi berkala apakeh diikuti oleh se-
luruh guru atau hanya oleh guru-guru dari bidang
studi yang sejenis, Diskusi tersebut membahas ma-
salah kesukaran atau hambatan dalam melaksanakan
pengajaran sebagal sistem, serta mencari cara-cara
pemecahannya. |

¢. Meminta guru yang dipandang paling menguasal untuk
memberikan penjelasan kepada teman~ieman guru la-
innya. Penjelasan juga dapat diberikan oleh Kepa-
1a Sekolah, Pengawas atau Manusia-Manusia sumber,

d. Kepala Sekolah melengkapi perpustakaan dengan bu-
ku-buku yang membahas masalah mengajar sebagail
sistem,

e, Kepala Sekolah menghimpun dan menyimpan berbagail
contoh di perpustakaan Satuan-Satuan Pelajaran
yang dinilai paling baik.

f, Kepala Sekolah mengajak guru-guru meninjau seko-
lah-sekolah yang sudah melaksanakan kegiatan me-

ngajar sebagai sistem dengan baik dan berhasil.

AT
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2.3, Implikasi bagi Peneliilan Lebih Lanjut

Studi ini tidak hanya menghasilkan Jawabab

atas ﬁertanyaan-pertanyaan yang telah muncul sebelum-

nya, tetapi juga memunculkan masalah-masalah baru

yang membutuhkan penelitian lain untuk mendapatlkan

jéwabannya. Masalah-masalah tersebut antara lain :

a, Adakah perbedaan beban tugas kerja dan akitivitas
gosial guru-guru di kota dengan guru-guru di desa,
dan bagaimana pengaruhnya terhadap pelaksanaan
tugas-tugasnya sebagal guru,

b. Adakah perbedaan pengembangan pola~pola persiapan
mengajar sebagai sistem (PPSI) di antara jurusan-
jurusan pada Lembaga Pendidikan Keguruan,

¢, Adakah perbedaan pengembangan pola-pola persiapan
mengajar sebagai sistem di antara bidang-bidang
studi sejenis dengan bidang studi lainnya dalam
Musyawarah Guru Bidang Studi.

d. Adakah perbedaan aspirasi guru-guru tentang kema-
juan karier mereka dan sejauh mana pengaruhnya
terhadap pelaksanaan tugas mereka sebagal guru,

e, Adakah perbedaan konsep aku dan konsep hidup di
antara berbagai kategori usia dan sejauh mana pe-

ngaruhnya terhadap motif berprestasi,
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Sejauh mena kontribusi konsep aku, kematangan,
persepsi, sikap, minat, nilai, emosi, kecerdosan,
kemampuan psikomotor dan ciri-ciri fisik guru ter-
hadap perilaku guru dalam mengajar. |
Sejauh mana kontribusi karakteristik kelompok khu-
susnya kelompok kelas yang meliputl : jumlah sis-
wa, struktur kelas, sikap siswa, keakraban di an-

tara siswa, dan kepemimpinan dalam kelas terhadap

perilaku belajar dan hasil belajar.

Sejauh mana kontribusi karakteristik siswa seper-
ti : kematangan mental, kematangan fisik, kemam-
puan psikomotor, konsep aku, persepsi, emosi, dan
kesehatan terhadap perilaku belajar dan hasil be-
lajar..

Penutup

Semua variabel yang direncanakan telah dibahas

dalan studi ini, hasilnya telah dipaparkan. Karena

studi ini membatasi diri pada variabel-variabel ter-

tentu, maka variabel-variabel lain diabalkan. Untuk

mempelajari variabel-variabel yang diabaikan disaran-

kan diteliti dengan studi lain, apakah secara tersen-~

diri atau mengikut sertakan variabel-variabel yang

telah diteliti dalam studi ini, Beberapa penemuan
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serta implikasinya baik teori dan praktek telah di-
kemukakan, |
Mudah-mudahan apa yang telah dibahas ada

manfaatnya.
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